ABSTRAK

SONKEIGO DALAM ANIME CLASSROOM CRISIS
Oleh : Yahya Arief Rahman

Penelitian ini mengenai penggunaan sonkeigo dalam anime Classroom
Crisis, serta budaya Jepang yang terefleksikan pada penggunaan sonkeigo dalam
anime Classroom Crisis. Sonkeigo merupakan salah satu ragam bahasa hormat
yang digunakan untuk meninggikan lawan bicara atau berhubungan dengan orang
dibicarakan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bentuk, fungsi penggunaan
sonkeigo dalam anime Classroom Crisis, dan budaya Jepang yang terefleksikan
dalam penggunaan sonkeigo.

Penelitian ini adalah ‘penelitian’ kualitatif ‘yang coersifat deskriptif. Data
dijaring menggunakan Teknik simak/ baca dengan teknik sadap dan Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC). Data untuk penelitian ini diperoleh dari anime Classroom
Crisis yang disesuaikan dengan kerangka yang terdapat dalam keigo no shishin.
Fungsi penggunaan sonkeigo dianalisis dengan dijabarkan menggunakan teori
SPEAKING yang merupakan akronim dari setting dan scene, participant, ends,
act sequence, key, instrumentalities, norm, dan genre . Teori peran penggunaan
keigo oleh Hinata Shigeo digunakan untuk menganalisis fungsi sonkeigo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sonkeigo dalam anime Classroom
Crisis ditemukan berjumlah 22 data dengan bentuk antara lain, “irassharu” &
> L% 5, “ossharu” - L % 4, “gozonji” = {7%0, “goran ni narimasu” &
2720 £, verba bentuk “reru/ rareru” #1L5/5 415, penggunaan konfiks
“0O/go.....nasai” BIZT, . . o B, “o/go...da” B/, . . . 7,
“o/go....ni naru” B/, . ., 272D, “olgo ...kudasai> F/Z, , ., <X
VY, serta dalam kata benda dan kata sifat. Fungsi penggunaan sonkeigo yang
ditemukan vyaitu, penghormatan terhadap lawan bicara, penghormatan terhadap
orang yang dibicarakan, pengungkapan sindiran dan celaan terhadap lawan bicara,
pengungkapan sindiran terhadap orang yang dibicarakan, dan penegasan dalam
situasi formal. Refleksi budaya Jepang reigi dan choyou no jou pada penggunaan
sonkeigo dalam anime Classroom Crisis berhasil ditemukan.
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ABSTRACT

SONKEIGO IN JAPAN ANIME CLASSROOM CRISIS
By : Yahya Arief Rahman

This research concern to using sonkeigo in Classroom Crisis Anime along
with Japanese Culture which reflected in using of sonkeigo at the Classroom Crisi
anime. Sonkeigo is the one of Honorifics language used to raise speaker opponent
or connected to people who spoken. This research having a goal to discover a
form, using of function sonkeigo in anime classroom Crisis and Japanese culture
which reflected in sonkeigo.

This research is an qualitative research who descriptive characteristic.
Take data using with menitoring/read ' method’ with, bug technique and free
monitoring involved statement (SBLC). Research data obtain from anime
classroom Crisis the one, that adapted to explain in keigo no shishin. Using
function of sonkeigo has analyzed by SPEAKING theory was acronym from
setting and scene, participant, ends, act sequence, key, instrumentalities, norm,
and genre. Keigo using role by Hinata Shigeo use to analyzed sonkeigo function.

Result on this analysis is sonkeigo form has used in anime classroom crisis
have total 22, among the other thing is “irassharu” W5 > L % %, “ossharu” 3
> L% %, “gozonji” Z 17N, “garan ni narimasu” ZE (272 ¥ E 9, verb form
“reru/ rareru” i 5/5 405, confix “o/go.....nasai” FBIZ, ., . . BRIV,
“0/go....da” B/ Zs o o o 12, “0lgo...ni naru” B, T, . . 2725, “olgo
....kudasai” /2, . . <72 &\ along with in noun and adjective. Sonkeigo
using function has found is honorifing to speaking opponent, honorifing to
connected to people who spoken, derision or disapproval to speaking opponent,
derision or disapproval to people who spoken, and affirming in formal situation.
Sonkeigo using in anime Classroom Crisis Japanese Culture bushido reigi and
choyou no jou as cultural reflected was founded.
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